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Abstrak: Perairan Sumatera Utara yang termasuk dalam Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara 
Republik Indonesia (WPPNRI) 571 memiliki potensi sumber daya cumi-cumi (Loligo sp.) yang tinggi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi potensi lestari (Maximum Sustainable Yield/MSY) dan 
menganalisis pola musim penangkapan cumi-cumi yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan 
Samudera (PPS) Belawan. Data yang digunakan adalah data produksi dan upaya penangkapan 
cumi-cumi pada periode tahun 2018–2022, kemudian dianalisis menggunakan model surplus 
produksi Schaefer dan Indeks Musim Penangkapan (IMP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
MSY cumi-cumi sebesar 3.886,62 ton/tahun dengan effort optimum (Fopt) sebanyak 3.078 
trip/tahun. Rata-rata produksi tahunan berada di bawah nilai MSY, namun peningkatan effort yang 
signifikan disertai penurunan CPUE dari 2,07 ton/trip (2018) menjadi 1,66 ton/trip (2022) 
mengindikasikan tekanan eksploitasi yang meningkat. Analisis IMP menunjukkan musim puncak 
penangkapan terjadi pada bulan Mei, Oktober, November, dan Desember, yang diindikasikan 
dengan nilai IMP >100% dan peningkatan kelimpahan klorofil-a (0,60–0,69 mg/L). Hubungan positif 
antara IMP dan klorofil-a menunjukkan bahwa dinamika oseanografi memiliki kaitan terhadap 
kelimpahan cumi-cumi di perairan WPPNRI 571 Sumatera Utara. 
 
Kata Kunci: CPUE; cumi-cumi; MSY; sustainable fisheries; WPPNRI 571 

 
Maximum Sustainable Yield and Fishing Season for Squid (Loligo sp) in WPPNRI 571 North 

Sumatra 
 
Abstract: The waters of North Sumatra, located within Fisheries Management Area of the Republic 
of Indonesia (FMA-RI) 571, are known to have a high potential of squid (Loligo sp). This study aims 
to estimate the Maximum Sustainable Yield (MSY) and analyze the fishing season patterns of squid 
landed at the Oceanic Fishing Port (PPS) of Belawan. The data used include squid production and 
fishing effort from 2018 to 2022, which were analyzed using the Schaefer surplus production model 
and the Fishing Season Index (IMP). The results indicate that the MSY of squid is 3,886.62 tons/year 
with an optimum effort (Fopt) of 3,078 trips/year. Although the annual production remains below the 
MSY, the significant increase in fishing effort accompanied by a decrease in CPUE—from 2.07 
tons/trip in 2018 to 1.66 tons/trip in 2022—suggests increasing exploitation pressure. The IMP 
analysis shows that peak fishing seasons occur in May, October, November, and December, 
indicated by IMP values exceeding 100% and an increase in chlorophyll-a concentrations (0.60–
0.69 mg/L). The positive correlation between IMP and chlorophyll-a implies that oceanographic 
dynamics play an important role in influencing the availability of squid in the waters of FMA-RI 571. 
These findings highlight the need for adaptive and ecosystem-based fisheries management 
strategies to ensure the sustainability of squid stocks in this region. 
 
Keyword: CPUE; FMA-RI 571; MSY; squid (Loligo sp); sustainable fisheries. 
 
 
PENDAHULUAN 
 

Perairan Sumatera Utara yang termasuk dalam Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara 
Republik Indonesia (WPPNRI) 571 memiliki potensi sumber daya ikan penting, salah satunya adalah 
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cumi-cumi (Loligo sp), yang merupakan komoditas perikanan bernilai ekonomi tinggi. Salah satu 
tempat pendaratan hasil tangkapan cumi-cumi di area WPPNRI 571 adalah di Pelabuhan Perikanan 
Samudera (PPS) Belawan, Sumatera Utara. Cumi-cumi di wilayah ini diperoleh menggunakan 
beberapa jenis alat tangkap seperti jenis pancing, pukat, purse seine, bouke ami dan lain 
sabagainya, adapun ukuran kapal yang digunakan dapat mencapai 72 GT (PPS Belawan, 2023). 
Selain menggunakan kapal dengan ukuran GT yang besar, penangkapan cumi-cumi juga dilakukan 
menggunakan kapal <5 GT dengan metode squid jigging (pancing cumi) dalam sistem penangkapan 
harian (one-day fishing) dan aktivitas ini menjadi sumber penghidupan utama bagi nelayan skala 
kecil (Harahap et al., 2023). 

Pangsa pasar cumi-cumi tidak hanya untuk domestik melainkan dapat mengisi pasar ekspor, 

dalam periode tahun 2017-2021 rata-rata frekuensi ekspor cumi-cumi meningkat sebesar 9,6% per 

tahun dengan tujuan utama ke Negara Cina (Suwarso et al., 2019; Masriah et al., 2022; KKP, 2022). 

Kemudian Baskoro dan Mustarudin (2019) menambahkan bahwa beberapa tahun kedepan 

diprediksi permintaan cumi-cumi akan terus meningkat baik dalam bentuk segar maupun olahan. 

Semakin tingginya permintaan domestik maupun ekspor cumi-cumi menuntut adanya peningkatan 

produksi penangkapan komoditas ini. Di sisi lain, cumi-cumi dikenal sebagai spesies dengan siklus 

hidup pendek dan pertumbuhan cepat (Kavitha et al., 2024), menjadikannya rentan terhadap 

tekanan penangkapan yang berlebihan (overfishing) yang akan berdampak pada hilangnya sumber 

pendapatan utama nelayan dan meningkatnya kerentanan sosial-ekonomi di wilayah pesisir serta 

peningkatan potensi konflik antar nelayan akibat kompetisi sumber daya yang semakin terbatas 

(Maghfiroh dan Hermawan, 2020; Wahadi et al., 2025).  

Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 19 Tahun 2022 menyebutkan bahwa status 
pemanfaatan cumi-cumi di WPPNRI 571 telah mencapai tingkat fully-exploited dengan perkiraan 
potensi cumi-cumi sebesar 32.511 ton/tahun, dan tingkat pemanfaatannya sebesar 0,7 sehingga 
pemanfaatan sumber daya ini perlu dikaji secara mendalam untuk menghindari ancaman overfishing 
(Harahap et al., 2023). Sementara itu, musim penangkapan cumi-cumi sangat dipengaruhi oleh 
kondisi oseanografi sebagai indikasi kawasan potensial (hotspot) (Harahap et al., 2015), perilaku 
migrasi, dan intensitas penangkapan. Namun, hingga saat ini informasi ilmiah yang komprehensif 
mengenai musim puncak dan musim paceklik penangkapan cumi-cumi yang didaratkan di PPS 
Belawan WPPNRI 571 masih terbatas. Padahal, informasi ini sangat penting dalam mendukung 
efisiensi penangkapan dan penyusunan kebijakan waktu penutupan musim tangkap (fishing season 
closure) (Imron et al., 2020; Masriah et al., 2022). 

Disamping itu, pendekatan kuantitatif seperti model surplus produksi telah banyak digunakan 
untuk mengestimasi nilai potensi lestari atau Maximum Sustainable Yield (MSY) sebagai dasar 
pengelolaan stok perikanan secara lestari (Purwanti et al., 2024). Kartika et al. (2024) menambahkan 
bahwa analisis model surplus yang sesuai diharapkan dapat membantu akurasi dalam 
mengestimasi nilai MSY bahkan sampai pada penentuan status tingkat pemanfaatannya. Oleh 
sebab itu, kajian MSY yang berfokus pada cumi-cumi khususnya di WPPNRI 571 harus terus 
dievaluasi dan dilakukan secara kontinyu. Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting dan 
relevan untuk memberikan informasi berbasis data terhadap estimasi hasil tangkapan lestari (MSY) 
serta pola musim penangkapan cumi-cumi yang didaratkan di PPS Belawan, yang nantinya dapat 
digunakan sebagai dasar penyusunan kebijakan manajemen perikanan cumi-cumi secara 
berkelanjutan. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Penelitian ini dilakukan di Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan dengan fokus kajian 

Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPPNRI) 571 Sumatera Utara pada bulan Februari-April 2024. 

PPS Belawan merupakan salah satu tempat pendaratan kapal dengan hasil tangkapan cumi-cumi 

di Provinsi Sumatera Utara, sehingga dapat memberikan gambaran spesifik terkait kondisi 

perikanan cumi-cumi di WPPNRI 571 (Gambar 1). 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 
 
 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan data yang dihimpun 
berupa produksi cumi-cumi, jumlah effort (upaya penangkapan atau trip), koordinat lokasi 
penangkapan serta jenis alat tangkap. Data tersebut didapatkan dari Pelabuhan Perikanan 
Samudera (PPS) Belawan Sumatera Utara pada periode tahun 2018-2022, kemudian data 
dikelompokkan berdasarkan kebutuhan penelitian untuk mengestimasi potensi lestari dan musim 
penangkapan cumi-cumi. Dalam penelitian ini didapatkan juga data kelimpahan klorofil-a perbulan 
dari tahun 2018-2022 yang didapatkan dari https://oceancolor.gsfc.nasa.gov dengan resolusi 
4x4km. Data klorofil-a digunakan untuk mendukung temuan hasil penelitian mengenai musim 
penangkapan yang kemudian dihubungkan dengan CPUE dan indeks musim penangkapan (IMP) 
cumi-cumi hasil tangkapan (Simbolon et al., 2011; Nurdin et al., 2018). 

Pendugaan nilai potensi lestari menggunakan model surplus produksi scheafer dengan 
beberapa langkah (Purwanti et al., 2024). Tahapan pertama adalah standarisasi alat tangkap, yang 
bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas masing-masing alat tangkap dalam menghasilkan 
tangkapan. Proses ini dilakukan dengan menghitung Fishing Power Index (FPI), yaitu ukuran daya 
tangkap relatif antar alat tangkap yang digunakan. Alat tangkap dengan produktivitas tertinggi 
dijadikan sebagai acuan atau standar, sementara alat tangkap lainnya disesuaikan nilainya terhadap 
standar tersebut. Setelah nilai FPI diperoleh, upaya penangkapan dari berbagai jenis alat tangkap 
dikonversi menjadi satuan upaya standar, sehingga seluruh data penangkapan dapat dibandingkan 
secara setara. Tahap berikutnya adalah penentuan nilai Catch per Unit Effort (CPUE), yaitu 
besarnya hasil tangkapan yang diperoleh pada setiap satuan upaya penangkapan, yaitu jumlah 
tangkapan per trip. Nilai CPUE ini menjadi indikator penting yang menggambarkan produktivitas 
perikanan. Selanjutnya, dilakukan estimasi potensi lestari (MSY) untuk mengetahui jumlah 
maksimum hasil tangkapan yang masih dapat dipertahankan tanpa mengancam keberlanjutan 
sumber daya ikan. Dalam model Schaefer, hubungan antara tingkat upaya penangkapan dan hasil 
tangkapan digambarkan secara linier hingga mencapai titik optimum, di mana peningkatan upaya 
tidak lagi menghasilkan tambahan tangkapan yang signifikan. Dari hubungan tersebut, diperoleh 
dua parameter penting, yaitu hasil tangkapan maksimum lestari (MSY) dan tingkat upaya 
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penangkapan optimum (Fopt). Nilai MSY menunjukkan batas aman jumlah ikan yang dapat 
ditangkap secara berkelanjutan, sedangkan Fopt menunjukkan intensitas upaya penangkapan yang 
optimum untuk mencapai hasil tangkapan maksimum tanpa merusak stok ikan di alam.  

Pendugaan musim penangkapan cumi-cumi dilakukan dengan menggunakan Indeks Musim 
Penangkapan (IMP). Perhitungan IMP menggunakan analisis waktu (time series data) dan metode 
rata-rata bergerak (moving average) dari Spiegel (1961) (Kekenusa et al., 2012; Hamka dan Rais, 
2016). Adapun tahap pertama analisis adalah dengan menghitung nilai CPUE (U), perbulan (Ui) 
serta rata-rata bulanan CPUE dalam 1 tahun (Ū) dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:  

 

Ū = 
1

𝑚
 ∑ 𝑈𝑖𝑚

𝑖=1  

 
Keterangan: Ū   = CPUE rata-rata bulanan dalam setahun (ton/trip); 𝑈𝑖  = CPUE per bulan (ton/trip); 
m = 12 (jumlah bulan dalam setahun) 
 

Selanjutnya dilakukan perhitungan rasio Ui terhadap Ū untuk diketahui nilai Up yang 
dinyatakan dalam persen dengan persamaan berikut: 

 

Up = 
𝑈𝑖

Ū
 𝑥 100% 

 

IMPi =
1

𝑡
∑ 𝑈𝑝𝑡

𝑖=1  

 
Keterangan: IMPi = CPUE rata-rata bulanan dalam setahun (ton/trip); t = Jumlah tahun dari data 

 
Jika jumlah IMPi tidak sama dengan 1.200% (12 bulan x 100%), dilakukan penyesuaian 

dengan persamaan berikut: 
 

IMPSi = (1.200/∑ 𝐼𝑀𝑃𝑖𝑚
𝑖=1 ) x IMPi 

 
Keterangan: IMPSi = Indeks Musim ke i yang disesuaikan 

 
Jika pada perhitungan terdapat nilai ekstrim pada Up, maka nilai Up tidak digunakan dalam 

perhitungan Indeks Musim Penangkapan (IMP), yang digunakan adalah median (Md) dari IM 
tersebut. Jika jumlah nilai Md tidak sebesar 1.200%, maka perlu dilakukan penyesuaian dengan 
persamaan sebagai berikut: 

 
IMMPdSi = (1200/∑ 𝑀𝑑𝑖𝑚

𝑖=1 ) x Mdi 

 
Keterangan: IMMPdSi = Indeks Musim dengan Median yang disesuaikan ke i. 
 

Langkah selanjutnya adalah menentukan musim penangkapan cumi-cumi dengan ketentuan 
jika indeks musim penangkapan (IMP) lebih dari 100%, dan bukan musim jika IMP kurang dari 100 
%. Apabila nilai IMP sama dengan 100%, maka musim penangkapan cumi-cumi dalam kondisi 
normal atau berimbang. Adapun menurut Zulkarnaen et al. (2012) pengklasifikasian IMP apabila 
<50% (paceklik), 50%≤IMP≤100% (sedang), dan >100% (puncak). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Produksi perikanan cumi-cumi (Loligo sp) di Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Belawan 
yang termasuk dalam Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPPNRI) 571 menunjukkan tren 
peningkatan selama periode tahun 2018-2022. Total hasil tangkapan naik dari 1.319,46 ton pada 
tahun 2018 menjadi 3.083,29 ton pada tahun 2022, dengan total akumulatif selama lima tahun 
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mencapai 11.542,60 ton. Kenaikan ini menunjukkan bahwa aktivitas penangkapan cumi-cumi di 
WPPNRI 571 ini semakin intensif dari tahun ke tahun, yang dapat disebabkan oleh meningkatnya 
permintaan pasar serta bertambahnya frekuensi penangkapan (Tabel 1). 

Tabel 1 menunjukkan bahwa distribusi hasil tangkapan berdasarkan jenis alat tangkap 
didominasi oleh bouke ami dengan total produksi 5.486,69 ton (47,5%), diikuti oleh jenis pancing 
sebesar 4.067,41 ton (35,2%). Jenis pukat dan purse seine memberikan kontribusi lebih kecil, yaitu 
masing-masing sebesar 1.101,43 ton (9,5%) dan 395,49 ton (3,4%), sedangkan alat tangkap lainnya 
hanya menyumbang 491,58 ton (4,3%). Hal ini menunjukkan bahwa perikanan cumi-cumi di 
Sumatera Utara didominasi oleh armada skala kecil hingga besar, terutama pengguna pancing cumi 
yang memiliki ukuran kapal <5 GT dan maksimal 30 GT, sedangkan bouke ami memiliki ukuran 21-
72 GT (PPS Belawan, 2023). Produksi cumi-cumi dari alat tangkap jenis pancing mengalami 
peningkatan yang signifikan pada tahun 2020 hingga 2022, dengan kontribusi yang melebihi bouke 
ami, yakni masing-masing 1.638,01 ton (2020), 1.136,37 ton (2021), dan 1.293,03 ton (2022). Hal 
ini mengindikasikan adanya pergeseran efektivitas atau preferensi alat tangkap seperti yang terjadi 
pada kapal cantrang (pukat) yang berubah menjadi kapal penangkap cumi-cumi dengan pengalihan 
izin wilayah penangkapan dari WPPNRI 712 ke WPPNRI 718 (Faizah dan Kasim, 2023). Di sisi lain, 
alat tangkap pancing dan bouke ami dianggap paling cocok untuk wilayah Indonesia barat karena 
mudah dikendalikan, biaya rendah, dan risiko ekologis seperti bycatch dan habitat damage yang 
kecil dibandingkan alat tangkap aktif seperti pukat. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Kartika et 
al. (2024) di WPPNRI 711, yang menunjukkan bahwa pancing cumi, bouke ami, dan alat tangkap 
tradisional lainnya menjadi alat utama dalam perikanan cumi-cumi dan menyumbang lebih dari 50% 
total hasil tangkapan, dan tingkat pemanfaatan cumi-cumi di kawasan tersebut berstatus moderate. 
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun produksi tinggi, terdapat risiko pemanfaatan berlebih 
(overfishing) jika tidak dikelola secara proporsional. 

Sementara itu, jumlah tangkapan dari alat tangkap purse seine relatif kecil, tetapi konsisten 
meningkat sejak tahun 2020. Peningkatan ini dapat dikaitkan dengan diversifikasi metode 
penangkapan dengan cara encircling oleh kapal penangkapan ikan khususnya di WPPNRI 571. 
Namun, penggunaannya tetap terbatas karena cumi-cumi secara biologis merupakan organisme 
benthopelagic yang lebih efektif ditangkap dengan metode selektif seperti jigging dan bouke ami. 
Penggunaan alat tangkap lainnya, seperti bubu, jaring insang, dan cast net, memberikan kontribusi 
sangat kecil, kemungkinan besar karena bersifat insidental dan bukan alat utama untuk 
penangkapan cumi-cumi. Hal ini mendukung pernyataan Mustaruddin et al. (2022) bahwa efektivitas 
produksi cumi sangat tergantung pada pemilihan alat tangkap, waktu penangkapan yang tepat dan 
pemilihan lokasi atraktor yang digunakan. 

Secara keseluruhan produksi cumi-cumi di PPS Belawan mengalami peningkatan produksi 
dari tahun 2018-2022 dengan persentase kenaikan 25,71%/tahun. Peningkatan produksi ini seiring 
dengan peningkatan effort yang telah distandarisasi dari 637 trip pada tahun 2018 menjadi 1.853 
trip pada 2022 (Tabel 2). Namun, peningkatan jumlah trip tidak diiringi dengan peningkatan efisiensi  

 
 

Tabel 1. Produksi Penangkapan Cumi-cumi per Alat Tangkap tahun 2018-2022 
 

Tahun 
Hasil Tangkapan per Alat Tangkap (Ton) 

Jenis 
Pancing* 

Bouke Ami Purse Seine Jenis Pukat** Lainnya*** Jumlah 

2018 - 1.063,10 - 97,54 158,81 1.319,46 
2019 - 1.621,90 - - 254,87 1.876,78 
2020 1.638,01 978,26 108,70 - 26,02 2.749,99 
2021 1.136,37 795,79 138,13 414,50 28,26 2.513,06 
2022 1.293,03 1.027,62 149,65 589,38 23,60 3.083,29 

Jumlah 4.067,41 5.486,69 395,49 1.101,43 491,58 11.542,60 
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Keterangan: *Jenis Pancing: Pancing Cumi, Pancing, Pancing Gurita; **Jenis Pukat: Pukat Apung, Pukat Hela, 
Pukat Labuh, Pukat Ikan; ***Alat Tangkap Lainnya: Bubu, Cast Net, Lampu, Gillnet, Kapal Pengangkut 

tangkapan, yang tercermin dari nilai CPUE (Catch per Unit Effort) yang justru menurun dari 2,07 
ton/trip (2018) menjadi hanya 1,66 ton/trip (2022). Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun armada 
dan frekuensi penangkapan meningkat, jumlah cumi-cumi yang ditangkap per trip menurun, yang 
dapat menjadi sinyal awal penurunan stok atau tekanan eksploitasi berlebih (overfishing). Sejalan 
dengan hal tersebut, penelitian Ramdhani et al. (2024) menemukan bahwa terjadi adanya 
peningkatan effort yang diiringi dengan jumlah hasil tangkapan yang meningkat, namun nilai CPUE 
yang relatif menurun pada penangkapan ikan pelagis kecil di WPPNRI 572 Sumatera Barat. Arief 
(2016) menambahkan apabila CPUE menurun artinya hasil tangkapan rendah dan upaya trip 
penangkapan relatif tinggi. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa CPUE tertinggi tercatat pada tahun 2020 sebesar 2,60 ton/trip 
dan terendah pada tahun 2022 sebesar 1,66 ton/trip. Penurunan CPUE secara bertahap setelah 
2020 menunjukkan bahwa peningkatan effort tidak diimbangi dengan peningkatan hasil per trip, 
mengindikasikan diminishing returns terhadap stok cumi-cumi. Ansori et al. (2022) mengatakan 
bahwa seluruh hasil tangkapan cumi-cumi di Indonesia dihasilkan dari penangkapan di alam dan 
habitat aslinya. Artinya, belum ada produksi yang dihasilkan dari budidaya. Hal tersebut memperkuat 
fakta bahwa penangkapan yang dilakukan di kawasan perairan alami dan bersifat open access 
sangat memungkinkan terjadinya tingkat eksploitasi sumberdaya ikan yang berlebih, mempengaruhi 
potensi lestari serta mengganggu proses rekruitmen sumberdaya (Suman et al., 2018; Mayu et al., 
2018; Zulkarnaini et al., 2021). Mengingat kondisi ini, penting untuk mengkoordinasikan upaya 
penangkapan terhadap faktor yang menunjang keseimbangan populasi cumi-cumi. Lebih lanjut, 
meskipun cumi-cumi merupakan sumberdaya perikanan yang dapat pulih (renewable resources) 
namun harus dimanfaatkan secara hati-hati sebab penangkapan berlebih atau overfishing saat ini 
sudah menjadi kenyataan pada beberapa jenis sumberdaya perikanan (Hasrun et al., 2023). 

Pengkajian Maximum Sustainable Yield ditujukan untuk menentukan jumlah tangkapan yang 
diperbolehkan agar kegiatan pemanfaatan sumberdaya ikan optimal dan tetap menjaga kelestarian 
stok di alam (Rahmawati et al., 2013). Ramdhani et al. (2024) menambahkan bahwa penentuan 
MSY menggunakan model surplus produksi dari scheafer bertujuan untuk menentukan tingkat 
upaya optimum yang mampu menghasilkan hasil tangkapan maksimum dan tidak mengganggu 
kelestarian stok ikan serta mendukung keberlanjutan perikanan jangka panjang. Hasil analisis 
regresi linear berganda antara effort standar (f) dan CPUE standar (C) diperoleh nilai dugaan 
intercept (a) dan slope (b) pada model schaefer. Nilai tersebut diperlukan untuk menduga nilai MSY 
dan Fopt (jumlah upaya optimum). Seletah itu maka dilakukan perhitungan dengan mencari 
persamaan antara hubungan CPUE dengan effort. Hasil perhitungan model menunjukkan hubungan 
hasil tangkapan dan effort adalah C=2,524276379(f)-0,000410115(f2). Nilai MSY 3.886,62 ton/tahun 
dan Fopt 3.078 trip/tahun (Gambar 2). 

Gambar 2 menunjukkan bahwa pada tahun 2018-2022 secara keseluruhan hasil tangkapan 
cumi-cumi yang didaratkan di PPS Belawan Sumatera Utara tidak melebihi nilai MSY. Hasil 
tangkapan terendah terjadi pada tahun 2018 sebesar 1.319,46 ton atau 33,94% dari MSY dan 
tertinggi terjadi pada tahun 2022 sebesar 3.083,29 ton atau 79,33% dari MSY. Meski demikian 
terlihat bahwa hasil tangkapan yang semakin meningkat pada setiap tahunnya disebabkan adanya 
peningkatan upaya penangkapan dan menimbulkan kompetisi di kalangan nelayan untuk 
memperoleh hasil tangkapan sebanyak-banyaknya tanpa mempertimbangkan kemampuan 
sumberdaya untuk pulih pada kondisi semula. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Simbolon et  
 
Tabel 2. Jumlah Produksi, Effort Standar, dan CPUE Standar Cumi-cumi tahun 2018-2022 
 

Tahun Hasil Tangkapan (Ton) Effort Standar (Trip) CPUE Standar (Ton/Trip) 

2018 1.319,46 637 2,07 

2019 1.876,78 947 1,98 

2020 2.749,99 1.055 2,60 
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2021 2.513,06 1.309 1,92 

2022 3.083,29 1.853 1,66 

al. (2011) yang menyatakan bahwa banyaknya upaya penangkapan yang dilakukan pada tahun-
tahun tertentu dapat meningkatkan tingkat kompetisi antar nelayan sehingga hasil tangkapan 
dikhawatirkan menurun pada tahun berikutnya. 

Kondisi ini mengisyaratkan bahwa pengelolaan perikanan cumi-cumi harus dilakukan dengan 
pendekatan preventif dan adaptif, terutama karena pola pertumbuhan cumi-cumi yang cepat (fast-
growing species) seringkali membuat overfishing tidak langsung terdeteksi. Ramadhani et al. (2023) 
menyatakan bahwa faktor produksi seperti panjang jaring, daya lampu, dan jumlah trip memiliki 
pengaruh signifikan terhadap hasil tangkapan unit bouke ami di Muara Angke yang juga menjadi 
pertimbangan dalam mengatur efisiensi effort dan produksi. Dari sisi ekologi, perlu dipahami bahwa 
jika upaya penangkapan melebihi Fopt akan menurunkan hasil tangkapan per trip (CPUE), serta 
berdampak terhadap struktur populasi dan potensi rekrutmen, terutama pada spesies yang rentan 
terhadap tekanan seperti cumi-cumi yang memiliki siklus hidup pendek. Hal tersebut akan 
mempercepat penurunan biomassa dan hasil tangkapan secara drastis jika tidak disertai 
pengawasan musim dan daerah tangkap yang tepat. Lebih lanjut, peningkatan effort yang tidak 
terkontrol seringkali terjadi pada pelabuhan dengan armada kecil-menengah, seperti di Muara 
Angke, yang memiliki lebih dari 1.200 armada dengan ukuran ≤30 GT. Meski produktivitas per trip 
tampak efisien, tekanan kumulatif dari jumlah armada dan banyaknya trip menyebabkan potensi 
eksploitasi kumulatif mendekati ambang MSY (Ikhsan et al., 2020). 

Analisis pola musim penangkapan cumi-cumi di WPPNRI 571 menunjukkan adanya variasi 
musiman yang cukup jelas sepanjang tahun. Nilai CPUE bulanan berkisar antara 0,89 ton/bulan 
hingga 1,17 ton/bulan, sedangkan nilai IMP berkisar 87,20% hingga 120,37%. Berdasarkan 
klasifikasi IMP, musim puncak penangkapan cumi-cumi terjadi pada bulan Mei, Oktober, November, 
dan Desember, di mana IMP melebihi 100%, dengan nilai tertinggi terdapat pada bulan Oktober 
sebesar 120,37%. Sedangkan pada bulan-bulan lainnya memiliki IMP sedang (Tabel 3). Cumi-cumi 
di WPPNRI 571 memiliki dua musim puncak yaitu pada masa akhir peralihan I (Mei) dan peralihan 
II hingga awal musim barat (Oktober–Desember). Hal ini sejalan dengan karakteristik biologis cumi-
cumi sebagai spesies yang sangat dipengaruhi oleh parameter oseanografi seperti suhu (28-32oC), 
intensitas cahaya bulan, kelimpahan klorofil-a, dan arus, yang mengalami fluktuasi besar pada masa 
peralihan musim yang akan mempengaruhi metabolismenya sehingga mempengaruhi tingkah laku 
dan distribusi cumi-cumi (Prasetyo et al., 2014; Siswanto dan Tanaka, 2014). Selain itu, hal ini 
berhubungan dengan struktur piramidal ekosistem di mana produktivitas primer, sekunder, dan ikan 
pelagis kecil memiliki waktu pertumbuhan yang berbeda (time scales), seperti, 5 hari untuk 
fitoplankton, 25 hari untuk zooplankton (Kholilullah, 2018). Ansori et al. (2022) dalam kajian 
bioekonomi di Kabupaten Belitung (WPPNRI 711) juga menemukan pola serupa, di mana musim 
penangkapan optimal cumi-cumi terjadi pada peralihan antar musim angin, mengindikasikan 
keterkaitan erat antara faktor lingkungan dan dinamika populasi cumi. Kemudian, Mustaruddin et al. 
(2022) menjelaskan bahwa efektivitas penangkapan cumi di Tanjung Luar Provinsi Nusa Tenggara  

 

Tabel 3. Indeks Musim Penangkapan (IMP) 
 

Bulan CPUE (Ton/Bulan) IMP (%) Musim Penangkapan Musim Angin 

Maret 0,90 90,14 Sedang Peralihan I 
April 0,95 92,87 Sedang Peralihan I 
Mei 1,04 102,80 Puncak Peralihan I 
Juni 0,89 92,23 Sedang Timur 
Juli 0,92 91,95 Sedang Timur 

Agustus 0,91 87,20 Sedang Timur 
September 0,98 96,16 Sedang Peralihan II 

Oktober 1,17 120,37 Puncak Peralihan II 
November 1,04 117,51 Puncak Peralihan II 
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Desember 1,13 117,20 Puncak Barat 
Januari 0,97 94,57 Sedang Barat 
Fabruari 0,98 97,02 Sedang Barat 

 
Gambar 2. MSY dan Fopt Perikanan Cumi-cumi di PPS Belawan (WPPNRI 571) Sumatera Utara 

 
 
Barat bergantung pada kesesuaian kondisi oseanografi seperti kedalaman air sedang, arus rendah, 
dan tingkat kecerahan perairan yang cukup yang umumnya terjadi saat musim peralihan. Dalam 
konteks ini, strategi pengelolaan yang berbasis musim penangkapan menjadi sangat penting untuk 
mengatur waktu operasi penangkapan agar tidak melampaui kemampuan rekruitmen sumberdaya 
cumi-cumi.  

Jika dibandingkan dengan lokasi lain, seperti di perairan Pulau Badi, Sulawesi Selatan, 
Ernaningsih et al. (2022) menemukan bahwa CPUE pancing cumi juga meningkat selama bulan 
Juni–Agustus, namun nilai produktivitas tertinggi dicapai pada saat suhu perairan stabil dan arus 
relatif lemah. Sementara itu, penelitian Imron et al. (2020) di Tegal, Jawa Tengah, mencatat musim 
puncak cumi-cumi terjadi pada bulan April, bertepatan dengan peralihan musim hujan ke kemarau. 
Lebih lanjut, terjadinya konsistensi musim puncak pada akhir tahun (Oktober–Desember) pada 
penelitian ini bertepatan dengan musim angin barat dan masa peralihan II yang menunjukkan 
adanya indikasi bahwa WPPNRI 571 memiliki kondisi oseanografi sesuai bagi kelangsungan hidup 
cumi-cumi sehingga mendukung kelimpahan cumi-cumi pada saat periode tersebut.  

Peningkatan hasil tangkapan cumi-cumi di WPPNRI 571 termasuk Selat Malaka sangat 
dipengaruhi musim atau monsoon. Monsoon memainkan peranan penting dalam peningkatan 
kecepatan angin permukaan yang mempengaruhi distribusi suhu dan klorofil-a secara vertikal 
maupun horizontal. Hal ini menyebabkan peningkatan nutrien Selat Malaka berdampak pada 
kelimpahan cumi-cumi (Hidayat et al., 2024; Ningsih et al., 2021).  Hidayat et al. (2024) menunjukan 
bahwa pada musim NEM (North Eastmonsoon: November-Maret) terjadi pendangkalan kedalaman 
lapisan tercampur (mixed layer) yang mengindikasikan terjadinya upwelling di Selat Malaka. Selama 
NEM, angin bergerak lebih cepat dan menyebabkan arus bergerak secara vertikal karena adanya 
perbedaan tekanan di pantai dan Selat Malaka (Mandal et al., 2021). Upwelling Selat Malaka 
merupakan peristiwa yang diinduksi oleh mekanisme transport ekman yang dibangkitkan oleh 
pergerakan angin permukaan terutama angin meridional (angin meridional (komponen V) yang 
bergerak ke selatan dan utara), sehingga nutrien pada kolom perairan yang bergerak secara vertikal 
ke lapisan permukaan dan menyuburkan perairan. Siswanto dan Tanaka (2014) menyatakan bahwa 
angin meridional berperan besar dalam proses peningkatan nutrien di Selat Malaka, khususnya 
Selat Malaka bagian tengah (Zona penangkapan Belawan). Hal serupa juga diperkuat oleh 
penelitian Simbolon et al. (2011) yang menemukan bahwa selain pada musim peralihan II dan awal 
musim barat peristiwa upwelling juga terjadi pada musim timur sehingga kawasan perairan Bali 
memiliki konsentrasi nitrat yang tinggi. Nutrien seperti nitrat dan fosfat sangat penting bagi 
peningkataan kelimpahan fitoplankton yang disebabkan oleh adanya peristiwa upwelling di kawasan 
tersebut. Sari et al. (2021) menambahkan bahwa di Teluk Lampung, musim cumi-cumi sangat 
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dipengaruhi oleh kecepatan angin dan arah arus, yang mengatur persebaran fitoplankton dan habitat 
pemijahan.  

Sebaran fitoplankton dapat diindikasikan melalui kelimpahan klorofil-a di perairan. Kelimpahan 
klorofil-a merupakan salah satu faktor lingkungan yang berperan penting dalam penentuan distribusi 
dan kelimpahan ikan di suatu daerah (Furkan et al., 2024). Na et al. (2022) menambahkan bahwa 
kelimpahan klorofil-a di perairan menandakan kawasan perairan dengan produktivitas tinggi. Dalam 
penelitian ini ditemukan bahwa nilai rata-rata klorofil-a pada periode tahun 2018-2022 setiap 
bulannya berkisar antara 0,49-0,69 mg/L (Gambar 3). 

Gambar 3 menunjukkan bahwa musim puncak penangkapan cumi-cumi di WPPNRI 571 
terjadi pada bulan Mei, Oktober, November, dan Desember, dengan nilai IMP >100% dan nilai CPUE 
pada masing-masing bulan tersebut adalah 1,04 ton/bulan; 1,17 ton/bulan; 1,04 ton/bulan; dan 1,13 
ton/bulan. Pada bulan-bulan ini tercatat kelimpahan klorofil-a meningkat, terutama pada Mei (0,69 
mg/L), November (0,65 mg/L), dan Desember (0,60 mg/L). Fenomena ini menunjukkan adanya 
hubungan positif antara musim penangkapan dan produktivitas primer perairan, yang ditunjukkan 
oleh nilai klorofil-a sebagai indikator biologis. Kelimpahan klorofil-a mencerminkan tingkat 
produktivitas primer yang mendukung ketersediaan makanan bagi cumi-cumi, khususnya dalam 
fase larva dan juvenil. Temuan ini sejalan dengan penelitian Suwarso et al. (2019) yang 
mengidentifikasi distribusi cumi-cumi di Muara Angke sangat dipengaruhi oleh variabel oseanografi 
seperti arus dan suhu yang berkaitan erat dengan kelimpahan klorofil-a. Hal serupa juga 
dikemukakan oleh Setyohadi et al. (2024) dalam kajian populasi cumi-cumi dengan jenis Sepia 
pharaonis di Brondong, di mana pertumbuhan dan ukuran mantel cumi tertinggi terjadi saat 
konsentrasi produktivitas primer meningkat, terutama selama musim peralihan. Hal itu menegaskan 
bahwa bulan Oktober–Desember merupakan fase optimum pertumbuhan dan penangkapan cumi-cumi.  

Mandal et al. (2021) menyatakan bahwa pada variabilitas iklim yang mempengaruhi selat 
Malaka adalah Madden-Jullian Oscilation (MJO) dan Monsoon. NEM akan menyebabkan angin 
yang kuat pada komponen meridional dan menginduksi terjadinya transport ekman dengan koofisien 
korelasi mencapai 0,95 dengan time-lag waktu satu bulan. Selain produktivitas perairan, faktor lain 
yang turut membentuk musim penangkapan adalah intensitas cahaya bulan. Penelitian Ramadhani 
et al. (2023) menunjukkan bahwa hasil tangkapan tertinggi cumi-cumi di Muara Angke terjadi pada 
fase bulan gelap hingga peralihan terang, yang biasanya bersamaan dengan kenaikan klorofil-a dan 
siklus mangsa-memangsa (food chain) di permukaan perairan. Caronge et al. (2024) memperkuat 
bahwa strategi pemanfaatan cahaya buatan di Bulukumba menunjukkan kondisi cahaya yang 
rendah dan arus lemah dapat meningkatkan efektivitas penangkapan cumi-cumi. Dilihat dari sisi 
penggunaan alat tangkap, Ikhsan et al. (2020) menyatakan bahwa efektivitas alat tangkap seperti 
bouke ami sangat dipengaruhi oleh parameter teknis seperti panjang jaring dan jumlah lampu, yang 
harus disesuaikan dengan musim penangkapan dan kondisi lingkungan. Optimasi teknis ini sangat 
penting dilakukan terutama saat musim puncak agar efisiensi penangkapan meningkat. 
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Gambar 3. Indeks Musim Penangkapan dan Kelimpahan Klorofil-a 
KESIMPULAN 
 

Estimasi nilai potensi lestari cumi-cumi di PPS Belawan WPPNRI 571 adalah sebesar 
3.886,62 ton/tahun dengan upaya optimum (Fopt) 3.078 trip/tahun, sedangkan musim penangkapan 
terjadi pada akhir musim peralihan I (Mei) serta musim pealihan II dan awal musim barat (Oktober-
Desember). Secara keseluruhan penelitian menunjukkan perlu adanya penguatan tata kelola 
perikanan cumi-cumi di WPPNRI 571. Penurunan CPUE yang konsisten di tengah meningkatnya 
effort merupakan sinyal peringatan awal terhadap risiko overfishing. Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan pengelolaan adaptif, termasuk estimasi nilai MSY, pembatasan jumlah trip 
penangkapan, dan pengaturan musim tangkap. Implementasi sistem pengawasan berbasis data 
dan peningkatan kapasitas nelayan skala kecil juga perlu diprioritaskan, agar perikanan cumi-cumi 
tetap berkelanjutan secara ekologis dan ekonomis. 
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